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Kerusakan jalan mengindikasikan kondisi struktural dan jungsional jalan
sudah tidak mampu memberikan pelayanan optimal terhadap lain linlas yang
melintasi jalan tersebut. Pada ruas /alan Parangtritis Propinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta banyak dijumpai kerusakan. oleh karena itu dilakukan penelitian di
lapangan dan di laboratorium untuk mengetahui tingkat dan /ems kerusakan serta
mengidenlifikasi penvebab kerusakan wing ler/adi.

Penelitian di lapangan ada/ah pengukuran tingkat kerusakan yang ler/adi
dengan cara mencari nilai Pavement C'ondition Index (PC 'I) dan pemeriksaan
CBR lapangan lanah dasar (subgrade) dengan Dynamic Cone Penetrometer.
Banyak dijumpat variasi /ems kenisakanpada ruas jalan Parangtritis letapiyang
dominan adalah alligator cracking, corrugation, bleeding, patching, dan block
cracking. Dart penelitian ('BR lapangan diketahui bahwa kondisi tanah dasar
yang ada di lapangan didapati masih dalam keadaan batk. Penelitian yang di
lakukan laboratorium dilaksanakan di laboratorium jalan raya Fakultas Teknik
Sipil Universitas Islam Indonesia. Penelitian yang dilakukan adalah pemeriksaan
ekstraksi aspal beton, pemeriksaan analisa sanngan, pemeriksaan kepadatan
aspal beton dan pemeriksaan kualitas aspal. Dan penelitian di laboratorium
didapat kadar aspal ekstraksi untuk daerah utara didapalkan sebesar 7,0H3% dan
kadar aspal untuk daerah selalan sebesar 7.635%, gradasi agregat sudah
mengalami degradasi, dan didapalkan nilai kepadatan beton aspal untuk daerah
utara sebesar 2,3042 gram cnV dan nilai kepadan aspal beton untuk daerah
selalan didapalkan sebesar 2.31 IS gram cnf,

Berdasarkan hasil penelitian maka dapal disimpulkan bahwa kerusakan
yang dominan terjadi di daerah ulara ruas jalan Parangtritis adalah bleeding
yang disebabkan oleh kadar aspal yang tmggi di dalam campuran serta telah
terjadi konsohdasi batuan. Beban lain linlas yang meningkal setiap tahun dengan
repetisi beban yang cukup hesar menyebabkan anlar batuan bergesekan, gesekan
ini menyebabkan terjadinya degradasi agregat. Batuan yang terdegradasi akan
tunin sedangkan hasildegradasi bersama-sama dengan agregat halus dan aspal
akan naik ke permiikaan. Karena degradasi agregat menyebabkan rongga dalam
campuran berkurang dan bersama-sama dengan aspal akan naik ke permiikaan.
Pada mas /a/an Parangtritis bagian selatan jenis kenisakan yang dominan
dijumpat adalah alligator cracking yang disebabkan oleh hal yang sama oleh
penyehab terjadinya bleeding. Penvebab yang lamnnya adalah terjadinya
pengausan lapisan HRS. Dan hasil pemeriksaan kualitas aspal didapati nilai
penetrasi sebesar 12 dan tilik lemhek yang ler/adi pada suhu 79 "('. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa aspal yang ada sudah mengeras yang dtlandai
dengan sudah berkurangnya sijal ke/e/ehan plastis dan aspal tersebut sehingga
men/adi getas dan sudah tidak mampu lag! mengikat agregal pada lapis
perkerasan.
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